
TALLINN(IM) – Kam-
panye baru sedang berlang-
sung musim semi ini di se-
luruh Rusia. Militer sedang 
mencari rekrutan untuk men-
gisi kembali pasukannya un-
tuk perang di Ukraina. 

Iklan menjanjikan dengan 
bonus uang tunai dan keun-
tungan yang menggiurkan. 
Perekrut melakukan pang-
gilan untuk para lelaki yang 
memenuhi syarat. 

K antor  pendaf ta ran 
bekerja sama dengan univer-
sitas dan agen layanan sosial 
untuk memikat mahasiswa 
dan pengangguran. 

Tindakan ini tidak sejalan 
dengan klaim Kremlin yang 
menyangkal bahwa panggilan 
lain direncanakan untuk diter-
junkan dalam operasi militer 
khusus di Ukraina. 

Janji itu mengikuti pengu-
muman pada September tahun 
lalu yang memanggil kepada 
300 ribu pasukan cadangan 
untuk terjun di Ukraina. 

Kini pemerintah Rusia 
membujuk kembali warganya 
untuk menjadi sukarelawan. 

Tawaran ini dilakukan baik di 
pusat perekrutan darurat yang 
bermunculan di berbagai dae-
rah atau dengan panggilan tele-
pon dari petugas wajib militer. 

Menurut sebuah laporan 
baru-baru ini oleh lembag 
think tank Institute of  the 
Study of  War yang berbasis 
di Amerika Serikat, upaya itu 
dapat menghindari deklarasi 
gelombang mobilisasi kedua 
secara formal setelah yang 
pertama terbukti sangat tidak 
populer. 

Media Rusia melaporkan 
bahwa laki-laki di seluruh neg-
eri menerima panggilan dari 
kantor pendaftaran. Dalam 
sebagian besar kasus tersebut, 
laki-laki hanya diminta untuk 
memperbarui data dirinya, 
sedangkan di tempat lain 
mereka diperintahkan untuk 
mengikuti pelatihan militer. 

Juru bicara Kremlin, Dmi-
try Peskov, mengatakan pekan 
lalu, bahwa melayani pang-
gilan untuk memperbarui 
catatan di kantor pendaftaran 
adalah praktik biasa. Tindakan 
itu dinilai sebagai pekerjaan 

Rusia Mulai Iklankan Rekrutmen Pasukan 
untuk Tambahan Personel Perang di Ukraina

berkelanjutan. 
Laporan media lain yang 

belum dikonfirmasi men-
gatakan, pihak berwenang 
telah mengatakan kepada 
pemerintah daerah untuk 
merekrut sejumlah relawan. 

Beberapa pejabat men-
gumumkan mendirikan pusat 
perekrutan dengan tujuan 
membuat orang menandatan-
gani kontrak yang memung-
kinkan dikirim ke medan 
perang sebagai tentara pro-
fesional. 

Iklan telah muncul di situs 
web pemerintah dan di akun 
media sosial lembaga dan 
organisasi negara, termasuk 
perpustakaan dan sekolah 
menengah. Salah satunya di-
posting oleh pemerintah kota 
di wilayah Yaroslavl barat. 

Dalam unggahan itu, ta-
waran yang diberikan men-
janjikan bonus satu kali seki-
tar 3.800 dolar AS untuk 
mendaftar. Jika pendaftar mau 
dikirim ke Ukraina, gaji bula-
nan hingga 2.500 dolar AS. 

Mereka akan mendapat-
kan tambahan sekitar 100 
dolar AS sehari untuk keter-
libatan dalam operasi ofensif  
aktif. Kemudian 650 dolar 
AS diberikan untuk setiap 
kilometer kemajuan dalam tim 

penyerangan. 
Iklan itu mengatakan, ten-

tara juga akan mendapatkan 
keringanan pembayaran pajak 
dan pinjaman, status peneri-
maan universitas istimewa 
untuk anak-anaknya. Mereka 
juga mendapatkan kompen-
sasi untuk keluarganya jika 
terluka atau terbunuh dalam 
aksi, dan menerima status vet-
eran perang yang membawa 
lebih banyak tunjangan.

Upaya lain untuk me-
nambah pasukan dilakukan 
dengan pertemuan petugas 
pendaftaran dengan maha-
siswa dan pria pengangguran, 
atau menelepon untuk men-
jadi sukarelawan. 

Seorang Moskow yang 
berbicara tanpa menyebut 
nama demi keselamatannya 
mengatakan, telah menerima 
telepon seperti itu. 

“Setelah saya berkata ‘Ti-
dak’, tidak ada ancaman atau 
(upaya untuk) meyakinkan 
saya - (hanya) ‘Terima kasih, 
selamat tinggal,’ ujarnya.

Pendiri kelompok ber-
nama Go by the Forest yang 
membantu laki-laki meng-
hindari mobilisasi Grigory 
Sverdlin mengatakan, hanya 
ada beberapa kasus petugas 
wajib militer yang benar-benar 

Rusia merekrut pengangguran dan sejum-
lah mahasiswa untuk perang di Ukraina.

UNJUK RASA PROTES PEROMBAKAN PERADILAN DI ISRAEL 
Para pengunjuk rasa memprotes rencana perombakan peradilan di Tel Aviv, Israel, Senin (27/3). Perdana Menteri Israel Benjamin 
Netanyahu mengumumkan bahwa dia akan menangguhkan undang-undang rencananya yang kontroversial untuk merombak 
peradilan negara sekitar sebulan untuk memungkinkan “ dialog” antara anggota parlemen koalisi dan oposisi. 
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EDINBURGH(IM)
-Partai pemerintah Skot-
landia memilih Humza 
Yousaf  sebagai pemimpin 
negara berikutnya. Ia meru-
pakan seorang Muslim dan 
keturunan imigran Pakistan.

Yousaf, yang lahir di 
Glasgow, dikukuhkan se-
bagai menteri pertama 
selama sesi parlemen Skot-
landia di Edinburgh, pada 
Selasa (28/3). Dia meng-
hadapi tantangan untuk 
menyatukan partainya, 
Partai Nasional Skot-
landia (SNP), sekaligus 
menghidupkan kembali 
dorongan kemerdekaan 
dari Inggris.

Pria berusia 37 tahun 
tersebut saat ini tengah 
menjabat sebagai Menteri 
Kesehatan Skotlandia. Ia 
mengalahkan dua anggota 
parlemen Skotlandia lain-
nya, dalam kontes untuk 
menggantikan Menteri 
Pertama Nicola Sturgeon. 

Sturgeon t iba-t iba 
mengundurkan diri bulan 
lalu, setelah delapan tahun 
sebagai pemimpin partai 
dan pemerintah semi-oto-
nom Skotlandia.

Anggota dari SNP me-
milih Yousaf  daripada 
Menteri Keuangan Skot-
landia Forbes, dengan 
selisih 52 persen dan 48 
persen. Kandidat urutan 
ketiga, Ash Regan, ters-
ingkir dalam pemungutan 
suara pertama. Adapun 
Jumlah pemilih di antara 
72.000 anggota adalah 70 
persen.

Dilansir di Fox News, 
Selasa (28/3), Yousaf  telah 
berjanji akan mendorong 

Skotlandia Pilih Pemimpin 
Muslim Pertama

RUU kontroversial, un-
tuk memudahkan orang 
Skotlandia mengubah jenis 
kelamin mereka secara le-
gal. RUU itu disahkan oleh 
parlemen Skotlandia, tetapi 
diblokir oleh pemerintah 
Inggris.

Pemilih Skotlandia 
mendukung tetap tinggal 
di Inggris dalam referen-
dum 2014, yang disebut 
sebagai keputusan sekali 
dalam satu generasi. SNP 
menginginkan pemun-
gutan suara baru, tetapi 
London menolak untuk 
mengesahkannya.

Mahkamah Agung In-
ggris telah memutuskan 
bahwa Skotlandia tidak 
dapat mengadakan pemun-
gutan suara tanpa persetu-
juan London. 

Yousaf  mengatakan 
dia akan meminta otorisasi 
pemerintah Konservatif  
di London untuk menga-
dakan referendum baru. 
Kantor Perdana Menteri 
Rishi Sunak mengatakan 
jawabannya tetap tidak.

T i d a k  h a n y a  i t u , 
Yousaf  juga mengatakan 
dia ingin membangun may-
oritas yang mapan dan 
berkelanjutan untuk ke-
merdekaan. Jajak pendapat 
saat ini menunjukkan pe-
milih Skotlandia terbagi 
rata tentang masalah ini.

“Kepada orang-orang 
di Skotlandia yang belum 
berbagi semangat seperti 
yang saya lakukan untuk 
kemerdekaan, saya akan 
berusaha mendapatkan 
kepercayaan Anda dengan 
terus memerintah dengan 
baik,” kata Yousaf. tom

Pelaku Penembakan Massal di SD AS  Diduga 
Sebagai Transgender dan  Bermotif Kebencian

NASHVILLE(IM) – 
Penembakan massal di sebuah 
sekolah Kristen Swasta The 
Covenant School di Nashville, 
Tennessee, Amerika Seri-
kat (AS) menewaskan enam 
orang, tiga di antaranya anak-
anak. Insiden ini berakhir 
setelah pelaku ditembak mati 
oleh petugas kepolisian.

Diwartakan Reuters, polisi 
mengidentifi kasi pelaku seb-
agai Audrey Elizabeth Hale, 
(28), penduduk daerah Nash-
ville, Tennessee. Kepala Polisi 
John Drake mengatakan ter-
sangka diidentifi kasi sebagai 
transgender, dan menyebut-
nya dengan menggunakan 
kata ganti wanita (she/her).

Surat kabar Tennessean  
mengutip seorang juru bi-
cara polisi yang mengatakan 
Hale mengidentifi kasi dirinya 
sebagai laki-laki dan meng-
gunakan kata ganti untuk pria 
(he/him).  Hale menggunakan 
kata ganti laki-laki di halaman 

LinkedIn yang mencantum-
kan pekerjaan terbaru dalam 
desain grafi s dan pengiriman 
bahan makanan.

Motif  penembakan itu 
tidak diketahui, tetapi tersang-
ka telah menggambar peta 
sekolah secara rinci, terma-
suk titik masuk gedung, dan 
meninggalkan “manifesto” 
dan tulisan lain yang sedang 
diperiksa penyelidik.

Dalam wawancara dengan 
NBC News, Drake men-
gatakan penyelidik yakin 
bahwa motif  penembakan 
itu adalah “kebencian” yang 
dipendam tersangka karena 
harus belajar di The Covenant 
School ketika dia masih muda.

Namun, Drake tidak merin-
ci dugaan kebencian tersebut, 
atau apakah itu ada hubungan-
nya dengan identitas gender 
tersangka atau orientasi Kristen 
di sekolah tersebut. Drake 
mengatakan sekolah tersebut 
dipilih untuk diserang tetapi ko-

WATCHES AND WONDERS GENEVA 2023
Orang-orang mengunjungi Watches and Wonders Geneva 2023 di Palex-
po di Jenewa, Swiss, Senin (27/3). Dengan 48 merek yang berpartisipasi, 
Watches and Wonders Geneva 2023 diadakan dari 27 Maret hingga 2 April. 

XINHUA

rban individu menjadi sasaran 
secara acak.

Insiden ini merupakan 
yang terbaru dalam epidemi 
kekerasan senjata dan pen-
embakan massal mematikan 
yang terus meneror institusi 
pendidikan di Amerika Seri-
kat (AS).

Pada Februari, seorang 
pria bersenjata menembak 
mati tiga orang di Universitas 
Michigan sebelum ditemukan 
tewas bunuh diri. Semen-
tara pada Oktober tahun lalu 
penembakan di sekolah si St. 
Louis juga menewaskan tiga 
orang.

Diberitakan sebelumnya, 
Seorang wanita berusia 28 ta-
hun bersenjata api jenis berat 
menembak mati tiga anak dan 
tiga staf  di sebuah sekolah 
dasar di Nashville, Tennessee, 
Amerika Serikat (AS). Wanita 
muda itu ditembak mati dalam 
baku tembak dengan pihak 
kepolisian. ans

MYANMAR(IM)  – 
Panglima Militer Myanmar 
Jenderal Min Aung Hla-
ing mengatakan angkatan 
bersenjata negara itu tidak 
akan berhenti memerangi 
mereka yang menentang 
kekuasaan mereka, berapa 
pun biayanya.

Seperti diketahui, perang 
saudara melanda negara itu 
sejak kudeta militer pada 
2021. Konfl ik tersebut telah 
menewaskan puluhan ribu 
orang, dan lebih dari satu 
juta orang mengungsi.

Namun Jenderal Min 
Aung Hlaing, kepala pemer-
intahan militer, tidak menun-
jukkan tanda-tanda mundur 
dalam pidato yang jarang 
terjadi. Dia mengatakan 
rezim akan menangani den-
gan tegas apa yang dia gam-
barkan sebagai “aksi teror” 
oleh kelompok perlawanan 
bersenjata.

Dia juga mengecap neg-
ara-negara yang mengutuk 
kudetanya - pendukung ter-
or, sebagai pihak yang salah 
dan harus bergabung dengan 
militer dalam membentuk 
demokrasinya sendiri.

Dalam parade militer 
yang mewah Jenderal Min 
Aung Hlaing memeriksa 
ribuan pasukan beraneka 
warna dan tertata tanpa cela 
di dalam jip atap terbuka - 
sebuah pemborosan yang 
disayangkan ketika begitu 
banyak orang Burma men-
galami kesulitan ekonomi 
yang mengerikan, tapi satu 
yang dimaksudkan untuk 
menunjukkan seorang pria 
dalam komando tentara 
dan negaranya yang tidak 
terbantahkan.

Hari Angkatan Bersen-
jata, yang diperingati oleh 
pawai ini dulunya disebut 
Hari Perlawanan, untuk 
menghormati keputusan 
tahun 1945 untuk melawan 
pendudukan Jepang. Itu 
pasti menjadi kenangan yang 
tidak menyenangkan bagi 
tentara yang menghadapi 
begitu banyak perlawanan 
populer terhadap kekuasaa-
nnya saat ini. Namun, ini 
adalah salah satu dari sedikit 
kesempatan ketika orang luar 
dapat mendengar komandan 
militer berbicara.

Seperti begitu banyak 
pidato lainnya oleh para pe-
mimpin militer di Myanmar, 
yang satu ini juga tampak ter-
jebak di masa lalu. Jenderal 
Min Aung Hlaing melewati 
keluhan lama, nyata dan di-
rasakan, menyalahkan impe-
rialisme Inggris dan fasisme 

Panglima Militer Myanmar Bersumpah 
Hancurkan Siapapun yang Melawan

EKUADOR(IM)-Se-
dikitnya 16 orang tewas 
setelah hujan lebat menye-
babkan tanah longsor di 
Ekuador Selatan.Sekretariat 
Manajemen Risiko Ekuador 
(SNGR) mengatakan se-
dikitnya 16 orang tewas dan 
sekitar 500 orang lainnya 
terkena dampak gelombang 
lumpur dan puing-puing 
yang menyapu komunitas 
kecil Alausi, Minggu (26/3) 
malam.

“Kami menyaksikan 
tragedi yang mengerikan,” 
kata Menteri Transportasi 
Ekuador Dario Herrera.

“Hal pertama yang harus 
dilakukan adalah menangani 
dan mengevakuasi orang-
orang dari rumah-rumah,” 
lanjutnya.

Presiden Ekuador Guill-
ermo Lasso mengumumkan 
keadaan darurat pada awal 
bulan ini di 14 provinsi 
yang terkena dampak cuaca 
ekstrem.

Sebanyak 22 orang telah 
tewas akibat hujan lebat 
sejak awal tahun ini ketika 

16 Orang Tewas Akibat Tanah 
Longsor di Ekuador

Negara Andes itu masih 
berjuang untuk mengatasi 
hujan lebat.

SNGR mengatakan 16 
orang terluka dan tujuh 
orang masih hilang setelah 
tanah longsor di Alausi, saat 
gambar-gambar dari media 
lokal menunjukkan warga 
sipil dan pekerja darurat 
mencari di antara puing-
puing dengan hanya meng-
gunakan senter sebagai pe-
mandu

Lasso menambahkan, 
dalam sebuah unggahan 
di Twitter, bahwa petugas 
pemadam kebakaran telah 
dikirim untuk membantu 
warga.

“Pemerintah sepenuh-
nya aktif  melayani semua 
daerah yang terkena dam-
pak,” tulis Lasso.

Menurut SNGR, hujan 
lebat telah memicu lebih 
dari 1.000 kejadian berba-
haya seperti banjir dan tanah 
longsor sejak awal tahun, 
merusak lebih dari 6.900 
rumah dan menghancurkan 
72 rumah. ans

menekan para laki-laki untuk 
mendaftar. 

Ke l o m p o k  t e r s e b u t 
menerima hingga 100 pesan 
per hari dari orang-orang 
yang mencari nasihat tentang 
menangani panggilan atau 
petugas pendaftaran.

Jumlah i tu  menur un 
dibandingkan dengan lusinan 
per hari dalam beberapa bulan 
terakhir. Dalam kebanyakan 
kasus, para pejabat ingin 
memperbarui catatan yang 
ada dengan alamat dan nomor 
telepon. Mereka mungkin 
mencoba merekrut orang 
selama proses itu.

Tapi Sverdlin mengatakan 
beberapa kasus berbeda mun-
cul. Wilayah Vologda sekitar 
400 kilometer utara Moskow, 
kelompok itu menerima pesan 
yang mengatakan bahwa ham-
pir semua orang yang pergi ke 
kantor pendaftaran setelah 
menerima panggilan dipaksa 
menandatangani surat yang 
melarang mereka meninggal-
kan wilayah itu.

Semua pria Rusia dari usia 
18 hingga 27 harus menjalani 
satu tahun di militer. Namun se-
bagian besar menghindari wajib 
militer karena alasan kesehatan 
atau mendapatkan penanggu-
han mahasiswa. tom

Jepang, yang menurutnya 
telah memecah belah rakyat 
Myanmar dan mendorong 
angkatan bersenjata untuk 
campur tangan berulang kali 
dalam kehidupan politiknya 
selama 75 tahun terakhir.

Ada juga pidato ganda 
Orwellian, seperti menyalahkan 
Aung San Suu Kyi dan par-
tainya karena berusaha merebut 
kekuasaan melalui kemenangan 
pemilu mereka yang gemilang 
pada November 2020.

Hanya tentara dan pen-
dukungnya yang menyebut 
pemilu itu curang. Mereka 
tidak menerapkan istilah terse-
but kepada orang-orang ber-
seragam yang benar-benar 
merebut kekuasaan dengan 
todongan senjata, dan dengan 
kerugian yang sangat besar 
bagi negara. Jenderal Min 
Aung Hlaing mengatakan di 
sinilah para prajurit memikul 
tugas mereka dengan banyak 
pengorbanan, yang meng-
inginkan perdamaian.

Dia juga berjanji akan 
kembali ke demokrasi - den-
gan mengatakan pemilu akan 
diadakan pada akhirnya dan 
kekuasaan diserahkan ke-
pada “partai yang menang” 
- dan mengundang masyara-
kat internasional untuk ber-
gabung dengannya dalam 
mencapai hal ini.

Tetapi dengan Suu Kyi di-
hukum atas tuduhan yang tidak 
masuk akal, dan dikurung tidak 
jauh dari tempat dia berbicara, 
versi demokrasinya akan men-
jadi salah satu di mana militer 
mengambil keputusan. Tidak 
ada warga sipil yang akan diiz-
inkan untuk menantang domi-
nasinya seperti yang dilakukan 
Suu Kyi selama ini, dan pada 
usia 77 tahun dia tidak mungkin 
diizinkan untuk memainkan 
peran penting lagi.

Kecaman dan sanksi 
internasional semakin men-
gucilkan Myanmar, tetapi 
tetap mendapat dukungan 
dari Tiongkok dan Rusia, 
yang atasenya menghadiri 
pawai tersebut.

Dukungan itu terlihat 
dalam bentuk pesawat dan 
helikopter Tiongkok dan Rusia 
- tempur MI35 Rusia, pesawat 
serang darat K8 Tipngkom dan 
jet FTC2000 yang baru dibeli - 
yang telah meneror penduduk 
di daerah pemberontak dengan 
serangan udara, beberapa di 
antaranya kurang dari 50 km 
(31 mil). dari ibu kota. Mereka 
juga menunjukkan beberapa 
peluncur roket, senjata yang 
berpotensi menghancurkan jika 
mereka memilih untuk meng-
gunakannya. tom


